





A. Latar Belakang 
Semua organisasi baik itu organisasi lembaga publik maupun organisasi 
perusahaan bisnis, memiliki ciri-ciri organisasi yang sama yaitu suatu bentuk kerja 
sama manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang terdiri atas unsur-unsur 
individu, kelompok dan struktur organisasi, yang berbeda hanya pada tujuan 
organisasi yang ingin dicapai dari masing-masing perusahaan. Menurut Siagian 
(1998), salah satu aspek penting dari pertumbuhan dan pemeliharaan citra 
birokrasi yang positif adalah upaya yang sistematik, programatik, dan 
berkesinambungan dalam peningkatan kemampuan kerja birokrasi termasuk 
kemampuan sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu suatu organisasi 
perusahaan dituntut adanya pegawai yang kapabel atau berkompeten yaitu sumber 
daya manusia yang bekerja dengan efisien, efektif dan produktif. 
Perusahaan akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan 
persaingan yang kompetitif apabila didukung oleh pegawai-pegawai yang 
berkompeten di bidangnya (Mufidah, et al. 2014). Setiap perusahaan pasti 
mempunyai kriteria kompetensi atau kemampuan tertentu yang diharapkan dari 
setiap calon karyawan. Bahkan banyak perusahaan telah menyusun standard 
kompetensi atas setiap posisi yang ada di perusahaan mereka. Kompetensi  
karyawan dapat dilihat dari softskill dan hardskill-nya. Hardskill merupakan 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 
2 
 
berhubungan dengan bidang ilmunya. Sementara itu, soft skills adalah 
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal 
skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (interpersonal skills) 
yang mampu mengembangkan untuk kerja secara maksimal. Robbles (2013) 
menyebutkan ada sepuluh soft skill yang paling dicari oleh perusahaan yaitu 
komunikasi, kesopanan, fleksibilitas, kemampuan interpersonal, sikap positif, 
profesionalisme, tanggungjawab, kerjasama dalam tim dan etika. Shuayto (2013) 
menambahkan hard skill yang dicari oleh perusahaan adalah keahlian teknis, 
berpikir abalitis, maajerial, komunikasi tertulis, perencanaan dan pemikiran 
konseptual. Penelitian yang dilakukan oleh Widayanti (2010) membuktikan 
bahwa soft skill dan hard skill berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kemampuan atau kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui jenis 
pekerjaan apa yang tepat bagi seseorang. Selain itu juga, kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang karyawan mampu menjadi petunjuk bagi suatu perusahaan 
untuk mengetahui sejauh mana karyawan menampilkan performa diri dan 
memberikan hasil kerja optimal untuk perusahaan tempat mereka bekerja. Apabila 
kemampuan atas diri seorang karyawan lebih diketahui maka perusahaan akan 
mampu membantu dan mendorong perkembangan pribadi melalui training atau 
pelatihan tertentu. Penelitian Srimannarayana (2011) menyebutkan bahwa 
pelatihan yang diadakan harus memperhatikan frekuensi, kualitas dan manfaat. 
Kemampuan SDM harus menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 
Peningkatan kemampuan SDM sebagai tenaga perencana dan pelaksana salah 
satunya dapat dilakukan dengan mengadakan program pelatihan. Pelatihan 
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dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik 
pelaksanaan kerja tertentu, terinci, dan rutin (Handoko, 2001). Perusahaan 
diharapkan mampu menyediakan dan membentuk tenaga kerja yang terampil dan 
berkompeten dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang semakin menuntut 
keterampilan kerja yang tinggi. Karyawan perlu diberi pelatihan agar karyawan 
dapat menguasai bidang pekerjaan dengan baik yang pada akhirnya pelatihan 
tersebut akan dapat meningkatkan kinerja mereka. Pelatihan merupakan cara yang 
sering digunakan untuk meningkatkan kompetensi yang diikuti adanya timbal 
balik yang dapat menumbuhkan kemampuan. Kemampuan tersebut ditempatkan 
pada tempat yang tepat dan diikuti dengan adanya kesempatan-kesempatan untuk 
mendukungnya sehingga kemampuan sangat mempengaruhi kinerja. 
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa pelatihan berhubungan erat 
dengan kemampuan kerja yang dimiliki karyawan yang akan menjadikan 
karyawan lebih profesional dalam melaksanakan pekerjaannya, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan kerja diharapkan akan 
memperkuat hard skills dan soft skills dari karyawan sehingga kompetensi yang 
dimiliki sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Soft Skill dan Hard Skill pada Kinerja 
Karyawan dengan Pelatihan sebagai Variabel Mediasi (Studi pada 
Karyawan di PT. Hilon Surakarta)”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah belum adanya (sepanjang pengamatan peneliti) riset tentang 
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pengaruh soft skill dan hard skill pada kinerja karyawan dengan pelatihan sebagai 
variabel mediasi. Oleh karena itu pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh soft skill dan hard skill pada kinerja karyawan? 
2. Apakah ada pengaruh soft skill dan hard skill pada kinerja karyawan 
dengan pelatihan sebagai variabel mediasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui apakah ada pengaruh soft skill dan hard skill pada kinerja 
karyawan. 
2. Mengetahui apakah ada ada pengaruh soft skill dan hard skill pada kinerja 
karyawan dengan pelatihan sebagai variabel mediasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk praktisi 
maupun untuk akademik dalam penelitian serupa selanjutnya. Manfaat yang 
dimaksud antara lain : 
1. Secara Praktis  
Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan pihak Manajemen Sumber Daya 
Manusia untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan pelatihan terpadu dan 
berkesinambungan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi 




2. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan bukti secara empiris dan mendukung 
penelitiaan terdahulu dan menguji hipotesis yang ada di teori Manajemen 
Sumber Daya Manusia khususnya kinerja karyawan. 
 
 
 
 
